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Abstract: In an aerospace manufacturing, the planning of fire prevention and suppression system 

is very important. The target of this study, is to evaluate the fire prevention and suppression sys-

tem in an aerospace manufacturing with PT. Dirgantara Indonesia (Indonesian Aerospace) as the 

case study. Fire prevention system which being evaluated are: hydrant, sprinkler, portable fire ex-

tinguisher, fire detector, fire alarm, and evacuation instuments. SKBI (Standar Konstruksi Bangu-

nan Indonesia), SNI (Standar Nasional Indonesia), and NFPA (National Fire Protection Associa-

tion) are used as a standard. The buildings that are evaluated are paint hangar, Sub-Assy office, 

medical clinic, Dharma Wanita, and Flammable Storage warehouse. Based on the evaluation of 

fire prevention systems, found in some buildings or areas, there are already eligible SKBI, SNI, 

and NFPA; there is that does not meet the requirements SKBI, SNI, and NFPA; and other which 

meet one / two requirements of SKBI, SNI, and NFPA. Based on the evaluation, adding the num-

ber of fire prevention devices and fire brigade crews are required. 
 
Keywords: aerospace manufacturing, fire prevention and suppression system 

 

Abstrak: Pembangunan suatu gedung, penting untuk memperhatikan keselamatan jiwa para 

penghuninya. Pada pabrik pesawat terbang, perencanaan sistem pencegahan dan penanggulangan 

kebakaran sangatlah penting. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sistem 

pencegahan dan penanggulangan kebakaran di pabrik pesawat terbang dengan studi kasus PT. 

Dirgantara Indonesia (PTDI) Bandung. Sistem pencegahan kebakaran yang dievaluasi adalah 

hidran, springkler, Pemadam Api Ringan (PAR), detektor kebakaran, alarm kebakaran, dan alat 

bantu evakuasi. Peraturan yang dipakai adalah SKBI (Standar Konstruksi Bangunan Indonesia), 

SNI (Standar Nasional Indonesia), dan NFPA (National Fire Protection Association). Bangunan 

yang dijadikan studi kasus adalah hanggar cat, kantor Sub-Assy, gedung poliklinik, gedung 

Dharma Wanita, dan gudang Flammable Storage. Sistem penanggulangan kebakaran yang 

dievaluasi adalah organisasi pemadam kebakaran. Berdasarkan hasil evaluasi sistem pencegahan 

kebakaran, didapatkan pada beberapa bangunan atau area, ada yang sudah memenuhi persyaratan 

SKBI, SNI, dan NFPA; ada yang belum memenuhi persyaratan SKBI, SNI, dan NFPA; dan ada 

pula yang memenuhi salah satu/ dua dari persyaratan dalam SKBI, SNI, dan NFPA. Maka PTDI 

disarankan untuk memenuhi jumlah alat pencegah kebakaran sesuai peraturan dan menambah 

jumlah anggota regu pemadam kebakaran.  

 

Kata kunci: pabrik pesawat terbang, sistem pencegahan dan penanggulangan kebakaran 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Industri pembuatan pesawat terbang merupakan 

salah satu industri yang berkembang di dunia. 

Indonesia memiliki pabrik pembuatan pem-

buatan pesawat terbang. Di dalamnya terdapat 

fasilitas seperti: hanggar pesawat terbang, ge-

dung perkantoran, gedung poliklinik, gedung 

kegiatan sosial, dan gudang penyimpanan.  

Dengan area yang cukup luas, pabrik pesawat 

terbang harus memiliki sistem pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran yang baik. Hal ini 

dimaksudkan agar bahaya kebakaran bisa se-

gera diketahui dan ditanggulangi dengan baik. 

Untuk mencegah agar kebakaran tidak terjadi, 

maka harus diupayakan agar segala potensi 

kebakaran ditiadakan. Oleh karena itu diperlu-

kan suatu sistem pencegahan yang baik. 
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Apabila telah terjadi kebakaran, upaya penang-

gulangan harus dilakukan dengan cepat dan 

tepat. Hal ini diperlukan agar kerugian yang 

dialami tidak semakin membesar 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari 

dan mengevaluasi suatu sistem pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran pada pabrik pesawat 

terbang sesuai dengan persyaratan yang ada. 

Lokasi yang dijadikan studi kasus adalah 

kawasan pabrik pesawat terbang PT. Dirgantara 

Indonesia (PTDI) KP-II dan KP-IV Bandung. 

Hal-hal yang dibahas adalah sistem pencegahan 

kebakaran dan alat-alat pemadam yang diguna-

kan serta mekanisme penanggulangan terhadap 

bahaya kebakaran. 

 

SISTEM PENCEGAHAN KEBAKARAN 

PTDI 

 

Analisis pencegahan kebakaran dilakukan de-

ngan cara membandingkan alat pencegah ke-

bakaran yang ada di lapangan dengan standar 

yang ada. Analisis dilakukan pada bangunan-

bangunan yang ada di kawasan PTDI, yaitu 

hangar cat, kantor sub-assy, poliklinik, dir-

gantara II/dharma wanita, dan flammable sto-

rage. 

 

ANALISIS HANGGAR CAT 

 

Detektor Kebakaran 

 

Detektor kebakaran yang terdapat di hanggar 

cat adalah detektor panas, asap, dan nyala api. 

Berdasarkan SKBI, jarak detektor panas ke 

dinding maksimum adalah 3,5 m. Dengan tinggi 

ruangan 5 m, jika dikalikan faktor pengali maka 

jarak dinding maksimum adalah 0,71 x 3,5 m = 

2,485 m Sedangkan pada kenyataan jarak 

detektor ke dinding adalah 1,5 m. Maka sudah 

memenuhi syarat SKBI. Berdasarkan  SNI dan 

NFPA, jarak detektor panas ke dinding 

maksimum adalah 3,6 m. Dengan tinggi 

ruangan 5 m, jika dikalikan faktor pengali maka 

jarak dinding maksimum adalah 0,71 x 3,6 m = 

2,556 m. Sedangkan pada kenyataan jarak 

detektor ke dinding adalah 1,5 m. 

 

Maka sudah memenuhi syarat SNI dan NFPA. 

 

Berdasarkan SKBI, jarak antara detektor asap 

pada ruang efektif adalah 12 m. Pada ruang 

sirkulasi adalah 18 m. Dengan tinggi ruangan 5 

m, jika dikalikan faktor pengali maka jarak 

antara maksimum pada ruang efektif adalah : 

0,71 x 12 m = 8,52 m. Dan jarak antara 

maksimum pada ruang sirkulasi adalah : 0,71 x 

18 m = 12,78 m. Pada lantai 1, jarak terjauh 

antara detektor adalah 8 m. Pada lantai 2 jarak 

terjauh antara detektor pada ruang efektif 

adalah 8 m, dan pada ruang sirkulasi adalah 

10,5 m. Pada lantai 3 jarak terjauh antara 

detektor pada ruang efektif adalah 8 m, dan 

pada ruang sirkulasi adalah 10,5 m. Maka sudah 

memenuhi syarat SKBI. Berdasarkan SNI dan 

NFPA, jarak antara detektor asap pada ruang 

efektif adalah 10,2 m. Pada ruang sirkulasi 

adalah 10,2 m. Dengan tinggi ruangan 5 m, jika 

dikalikan faktor pengali maka jarak antara 

maksimum pada ruang efektif adalah : 0,71 x 

10,2 m = 7,242 m. Dan jarak antara maksimum 

pada ruang sirkulasi adalah : 0,71 x 10,2 m = 

7,242 m. Pada lantai 1, jarak terjauh antara 

detektor adalah 8 m. Pada lantai 2 jarak terjauh 

antara detektor pada ruang efektif adalah 8 m, 

dan pada ruang sirkulasi adalah 10,5 m. Pada 

lantai 3 jarak terjauh antara detektor pada ruang 

efektif adalah 8 m, dan pada ruang sirkulasi 

adalah 10,5 m. Maka jarak antara detektor 

belum memenuhi syarat SNI dan NFPA. 

 

Berdasarkan SKBI, SNI, dan NFPA, setiap 

kelompok atau setiap zona detektor harus 

dibatasi maksimum 20 buah detektor nyala api 

yang dapat melindungi ruangan dengan luas 

maksimum 2000 m
2
. Oleh karena itu satu 

detektor dapat melindungi: 2000/20 = 100 m
2
. 

Jika dianggap area perlindungan sebagai sebuah 

lingkaran, maka radius perlindungannya adalah 

11,28 m. Dengan kata lain diameter per-

lindungannya adalah 22,56 m. Pada kenya-

taanya jarak antara detektor pada lantai 1 adalah 

16 m. Maka berdasarkan SKBI, SNI, dan NFPA 

sudah memenuhi syarat. 

 

Alarm Kebakaran Standar dan Anti 

Ledakan 

 

Berdasarkan SKBI, SNI, dan NFPA, satu alarm 

kebakaran dapat melayani zona pendeteksian 

sebesar 2000 m
2
. Pada lantai 1, dengan luas 

lantai 2.961 m
2
 terdapat 5 alarm kebakaran. 

Pada lantai 2, dengan luas lantai 1.064 m
2
 

terdapat 6 alarm kebakaran. Pada lantai 3, 

dengan luas lantai 1.084 m
2
 terdapat 5 alarm 

kebakaran. Maka sudah sesuai peraturan. 

PAR 
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Hanggar cat memiliki karakteristik kandungan 

bahan-bahan kimia yang mudah terbakar. Oleh 

karena itu kebakaran yang dapat terjadi adalah 

kebakaran jenis B. Berdasarkan SKBI, SNI, dan 

NFPA, hanggar cat memerlukan PAR 

berkemampuan 40-B seperti serbuk kimia 

kering. Jarak terjauh antar pemadam adalah 

9,15 m. Dengan jarak terjauh tersebut, 

diasumsikan kemampuan efektif PAR sebagai 

luas lingkaran berjari-jari 9,15 m. Maka luas 

efektifnya adalah 65,72 m
2
. Luas lantai 1 adalah 

2.961 m
2
, membutuhkan PAR sebanyak: 

2.961/65,72 = 45 unit. Luas lantai 2 adalah 

1.064 m
2
, membutuhkan PAR sebanyak: 

1.064/65,72 = 16 unit. Luas lantai 3 adalah 

1.064 m
2
, membutuhkan PAR sebanyak: 

1.084/65,72 = 16 unit. Total dibutuhkan 77 unit 

PAR tipe 40-B. Pada hanggar cat terdapat PAR 

halon 6 kg berkemampuan 20-B. Jarak terjauh 

antar pemadam adalah 11 m. Jumlah PAR lantai 

1, 2, dan 3 adalah 25 unit. Oleh karena itu 

jumlahnya belum mencukupi sesuai peraturan. 

Penggunaan halon sudah dilarang karena bisa 

merusak lapisan ozon. Oleh karena itu perlu 

dipertimbangkan agar PAR di hanggar cat 

diganti dengan tipe ramah lingkungan dan 

sesuai dengan persyaratan jarak dan 

kemampuan pemadaman. 

 

Springkler 

 

Pada hanggar cat belum terdapat springkler. 

Menurut SKBI pada bangunan dengan tinggi 

hingga 14 m tidak diharuskan memakai 

springkler. Berdasarkan SNI dan NFPA, pada 

hunian kebakaran berat seharusnya terdapat 

springkler. 

 

Hidran Gedung 

 

Pada hanggar cat belum terdapat hidran gedung. 

Menurut SKBI pada bangunan dengan tinggi 

hingga 14 m dengan ruang tertutup dan terpisah 

diperlukan hidran gedung. Berdasarkan SNI dan 

NFPA, pada bangunan dengan ketinggian 10 

hingga 40 m seharusnya terdapat hidran 

gedung. 

 

Alat Bantu Evakuasi 

 

Pada hanggar cat belum terdapat alat bantu 

evakuasi seperti pintu kebakaran dan tangga 

kebakaran. Menurut SKBI pada bangunan 

dengan tinggi hingga 14 m diperlukan pintu 

kebakaran dan tangga kebakaran. Menurut SNI 

dan NFPA bangunan bertingkat harus memiliki 

alat bantu evakuasi seperti pintu kebakaran dan 

tangga kebakaran 

 

Secara keseluruhan analisis pada hanggar cat 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Analisis alat pencegah kebakaran hanggar 

cat 

No. Alat Pencegah 
Peraturan 

SKBI SNI NFPA 

1. Detektor Panas v v v 

2. Detektor Asap v x x 

3. Detektor Nyala Api v v v 

4. Alarm Kebakaran v v v 

5. PAR x x x 

6. Springkler v x x 

7. Hidran Gedung x x x 

8. Alat Bantu Evakuasi x x x 

v : memenuhi 

x : belum memenuhi 

 

ANALISIS KANTOR SUB-ASSY 

 

Detektor Asap 

 

Berdasarkan SKBI, jarak antara detektor asap 

pada ruang efektif adalah 12 m., dan pada ruang 

sirkulasi adalah 18 m. Karena lantai 1 dan 2 

memiliki tinggi diatas 3 m, maka jarak antara 

detektor  harus dikalikan faktor pengali. Jarak 

antara maksimum ruang efektif lantai 1 adalah : 

0,71 x 12 m = 8,52 m. Jarak antara maksimum 

ruang sirkulasi lantai 1 adalah : 0,71 x 18 m = 

12,78 m. Jarak antara maksimum ruang efektif 

lantai 2 adalah : 0,84 x 12 m = 10,08 m. Jarak 

antara maksimum ruang sirkulasi lantai 2 

adalah : 0,84 x 18 m = 15,12 m. Pada lantai 3 

tidak dibutuhkan faktor pengali karena 

tingginya adalah 3 m. Berdasarkan data lapang-

an pada lantai 1, 2, dan 3, jarak antara detektor 

pada ruang efektif adalah 5 m. Jarak antara 

detektor pada ruang sirkulasi adalah 10 m. Oleh 

karena itu berdasarkan SKBI sudah memenuhi 

persyaratan jarak. Berdasarkan SNI dan NFPA, 

jarak antara detektor asap pada ruang efektif 

adalah 10,2 m, dan pada ruang sirkulasi adalah 

10,2 m. Karena lantai 1 dan 2 memiliki tinggi 

diatas 3 m, maka jarak antara detektor  harus 

dikalikan faktor pengali. Jarak antara 

maksimum ruang efektif lantai 1 adalah : 0,71 x 

10,2 m = 7,242 m. Jarak antara maksimum 
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ruang sirkulasi lantai 1 adalah : 0,71 x 10,2 m = 

7,242 m. Jarak antara maksimum ruang efektif 

lantai 2 adalah : 0,84 x 10,2 m = 8,568 m. Jarak 

antara maksimum ruang sirkulasi lantai 2 

adalah : 0,84 x 10,2 m = 8,568 m. Pada lantai 3 

tidak dibutuhkan faktor pengali karena 

tingginya adalah 3 m. Berdasarkan data 

lapangan pada lantai 1, 2, dan 3, jarak antara 

detektor pada ruang efektif adalah 5 m. Jarak 

antara detektor pada ruang sirkulasi adalah 10 

m. Oleh karena itu berdasarkan SNI dan NFPA 

sudah memenuhi persyaratan jarak. 

 

Alarm Kebakaran 

 

Berdasarkan SKBI, SNI, dan NFPA, satu alarm 

kebakaran dapat melayani zona pendeteksian 

sebesar 2000 m
2
. Pada lantai 1, 2, dan 3 dengan 

luas lantai masing-masing 396 m
2
, terdapat 1 

alarm kebakaran untuk tiap lantai. Maka 

persyaratan penempatan alarm kebakaran sudah 

sesuai peraturan. 

 

PAR 

 

Berdasarkan SKBI gedung kantor merupakan 

hunian bahaya kebakaran menengah dengan 

tipe kebakaran jenis A. Oleh karena itu 

memerlukan PAR berkemampuan 2-A seperti 

asam soda, busa, dan serbuk kimia kering 

multiguna. Kemampuan maksimal per unit 

pemadam adalah 500 m
2 

dan jarak antar 

pemadam adalah 20 m. Berdasarkan data 

lapangan kantor Sub-Assy memiliki 1 PAR tipe 

halon 6 kg berkemampuan 2-A di tiap lantai. 

Dengan luas lantai 396 m
2
 maka diperlukan 1 

PAR untuk tiap lantai. Jarak pemadam ke ujung 

kantor terjauh adalah 30 m. Persyaratan jumlah 

sudah sesuai, namun persyaratan jarak belum 

terpenuhi. Hal ini bisa diantisipasi dengan 

menambah 1 unit PAR tengah kantor agar 

persyaratan jarak 20 m bisa terpenuhi. 

Berdasarkan SNI dan NFPA gedung kantor 

merupakan hunian bahaya kebakaran ringan 

dengan tipe kebakaran jenis A. Kemampuan 

maksimal per unit pemadam 2-A adalah 560 m
2 

dan jarak antar pemadam adalah 23 m. Dengan 

luas lantai 396 m
2
, maka dibutuhkan 1 PAR tiap 

lantai. Persyaratan jumlah sudah sesuai, namun 

persyaratan jarak belum terpenuhi. Hal ini bisa 

diantisipasi dengan menambah 1 unit PAR 

tengah kantor agar persyaratan jarak 23 m bisa 

terpenuhi. Karena penggunaan halon sudah 

dilarang, maka perlu dipertimbangkan untuk 

mengganti PAR di kantor Sub-Assy dengan tipe 

yang ramah lingkungan dan sesuai dengan 

persyaratan jarak dan kemampuan pemadaman. 

 

Springkler 

 

Pada kantor Sub-Assy belum terdapat spring-

kler. Menurut SKBI pada bangunan dengan 

tinggi hingga 14 m tidak diharuskan memakai 

springkler. Berdasarkan SNI dan NFPA pada 

hunian kebakaran ringan seharusnya terdapat 

springkler. 

 

Hidran Gedung 

 

Pada kantor Sub-Assy belum terdapat hidran 

gedung. Menurut SKBI pada bangunan dengan 

tinggi hingga 14 m dengan ruang tertutup dan 

terpisah diperlukan hidran gedung. Berdasarkan 

SNI dan NFPA, pada bangunan dengan 

ketinggian 10 hingga 40 m seharusnya terdapat 

hidran gedung. 

 

Alat Bantu Evakuasi 

 

Pada kantor Sub-Assy belum terdapat alat bantu 

evakuasi seperti pintu kebakaran dan tangga 

kebakaran. Menurut SKBI pada bangunan 

dengan tinggi hingga 14 m diperlukan pintu 

kebakaran dan tangga kebakaran. Menurut SNI 

dan NFPA, bangunan bertingkat harus memiliki 

alat bantu evakuasi seperti pintu kebakaran dan 

tangga kebakaran.  

Secara keseluruhan analisis pada kantor Sub-

Assy dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Analisis alat pencegah kebakaran kantor 

sub-assy 

No. Alat Pencegah 
Peraturan 

SKBI SNI NFPA 

1. Detektor Asap v v v 

2. Alarm Kebakaran v v v 

3. PAR x x x 

4. Springkler v x x 

5. Hidran Gedung x x x 

6. Alat Bantu 

Evakuasi 

x x x 

v : memenuhi 

x : belum memenuhi 

 

ANALISIS GEDUNG POLIKLINIK 
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Detektor Kebakaran 

 

Detektor kebakaran yang terdapat di gedung 

poliklinik adalah detektor panas dan asap. 

Berdasarkan SKBI, jarak antara detektor panas 

pada ruang efektif adalah 7 m, dan pada ruang 

sirkulasi 10 m. Dengan tinggi ruangan 3,5 m, 

jika dikalikan faktor pengali maka jarak antara 

detektor panas pada ruang efektif adalah : 0,91 

x 7 m = 6,37 m. Jarak antara detektor panas 

pada ruang sirkulasi adalah : 0,91 x 10 m = 9,1 

m. Sedangkan pada kenyataan jarak antara 

detektor terjauh adalah 8 m, yaitu pada ruang 

tunggu dan ruang periksa umum. Pada ruang 

sirkulasi tidak terdapat detektor. Oleh karena itu 

persyaratan jarak antara dan penempatan pada 

ruangan ini belum terpenuhi. Sedangkan pada 

ruang efektif lainnya sudah memenuhi 

persyaratan jarak. Berdasarkan SNI dan NFPA, 

jarak antara detektor panas pada ruang efektif 

adalah 7,2 m, dan pada ruang sirkulasi 10,2 m. 

Dengan tinggi ruangan 3,5 m, jika dikalikan 

faktor pengali maka jarak antara detektor panas 

pada ruang efektif adalah : 0,91 x 7,2 m = 6,552 

m. Jarak antara detektor panas pada ruang 

sirkulasi adalah : 0,91 x 10,2 m = 9,282 m. 

Sedangkan pada kenyataan jarak antara detektor 

terjauh adalah 8 m, yaitu pada ruang tunggu dan 

ruang periksa umum. Pada ruang sirkulasi tidak 

terdapat detektor. Oleh karena itu persyaratan 

jarak antara dan penempatan pada ruangan ini 

belum terpenuhi. Sedangkan pada ruang efektif 

lainnya sudah memenuhi persyaratan jarak. 

 

Berdasarkan SKBI, jarak antara detektor asap 

pada ruang efektif adalah 12 m, dan pada ruang 

sirkulasi adalah 18 m. Karena lantai gedung 

poliklinik memiliki tinggi diatas 3 m, maka 

jarak antara detektor  harus dikalikan faktor 

pengali. Jarak antara maksimum ruang efektif 

gedung poliklinik adalah : 0,91 x 12 m = 10,92 

m. Jarak antara maksimum ruang sirkulasi 

gedung poliklinik adalah : 0,91 x 18 m = 16,38 

m. Untuk jarak maksimum ke dinding harus 

dikali 0,5. Berdasarkan data lapangan pada 

gedung poliklinik, jarak detektor ke dinding 

maksimum 4 m, yaitu pada ruang poli THT. 

Berdasarkan persyaratan jarak sudah 

memenuhi. Namun pada gedung poliklinik 

tidak terdapat detektor pada ruang sirkulasi. 

Oleh karena itu berdasarkan SKBI belum 

sepenuhnya memenuhi persyaratan.  

Berdasarkan SNI dan NFPA, jarak antara 

detektor asap pada ruang efektif adalah 10,2 m, 

dan pada ruang sirkulasi adalah 10,2 m. Karena 

lantai gedung poliklinik memiliki tinggi diatas 3 

m, maka jarak antara detektor  harus dikalikan 

faktor pengali. Jarak antara maksimum ruang 

efektif gedung poliklinik adalah : 0,91 x 10,2 m 

= 9,282 m. Jarak antara maksimum ruang 

sirkulasi gedung poliklinik adalah : 0,91 x 10,2 

m = 9,282 m. Untuk jarak maksimum ke 

dinding harus dikali 0,5. Berdasarkan data 

lapangan pada gedung poliklinik, jarak detektor 

ke dinding maksimum 4 m, yaitu pada ruang 

poli THT. Berdasarkan persyaratan jarak sudah 

memenuhi. Namun pada gedung poliklinik 

tidak terdapat detektor pada ruang sirkulasi. 

Oleh karena itu berdasarkan SNI dan NFPA 

belum sepenuhnya memenuhi persyaratan. 

 

Alarm Kebakaran 

 

Berdasarkan SKBI, SNI, dan NFPA, satu alarm 

kebakaran dapat melayani zona pendeteksian 

sebesar 2000 m
2
. Pada gedung poliklinik 

dengan luas lantai 4.345 m
2
, terdapat 13 alarm 

kebakaran untuk tiap lantai. Maka persyaratan 

penempatan alarm kebakaran sudah sesuai 

peraturan. 

 

PAR 

 

Berdasarkan SKBI gedung poliklinik me-

rupakan hunian bahaya kebakaran ringan 

dengan tipe kebakaran jenis A. Oleh karena itu 

memerlukan PAR berkemampuan 2-A seperti 

asam soda, busa, dan serbuk kimia kering 

multiguna. Kemampuan maksimal per unit 

pemadam adalah 750 m
2 

dan jarak antar 

pemadam adalah 25 m. Berdasarkan data 

lapangan, gedung poliklinik memiliki PAR tipe 

serbuk kimia kering berkemampuan 1-A dan 2-

A. PAR kemampuan 1-A berjumlah 25 unit, 

PAR kemampua 2-A berjumlah 4 unit. Dengan 

luas lantai 4345 m
2
 maka diperlukan PAR 

sebanyak : 4345/750 = 6 unit tipe 2-A. Jumlah 

25 unit PAR 1-A setara dengan 12 unit PAR 2-

A. Persyaratan jarak sudah terpenuhi dengan 

jarak antara PAR maksimum 20 m. Oleh karena 

itu persyaratan jumlah dan jarak sudah sesuai 

dengan SKBI. Berdasarkan SNI dan NFPA 

gedung poliklinik merupakan hunian bahaya 

kebakaran ringan dengan tipe kebakaran jenis 

A. Kemampuan maksimal per unit pemadam 2-

A adalah 560 m
2 

dan jarak antar pemadam 
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adalah 23 m. Dengan luas lantai 4345 m
2
, maka 

dibutuhkan PAR sebanyak : 4.345/560 = 8 unit 

tipe 2-A. Jumlah 25 unit PAR 1-A setara 

dengan 12 unit PAR 2-A. Persyaratan jarak 

sudah terpenuhi dengan jarak antara PAR 

maksimum 23 m. Oleh karena itu persyaratan 

jumlah dan jarak sudah sesuai dengan SNI dan 

NFPA.  

 

Springkler 

 

Pada gedung poliklinik belum terdapat 

springkler. Menurut SKBI pada bangunan 

dengan tinggi hingga 8 m tidak diharuskan 

memakai springkler. Berdasarkan SNI dan 

NFPA pada hunian kebakaran ringan 

seharusnya terdapat springkler. 

 

Hidran Gedung 

 

Pada gedung poliklinik terdapat 7 buah hidran 

gedung. Menurut SKBI, pada bangunan dengan 

tinggi hingga 8 m dengan ruang tertutup dan 

terpisah diperlukan hidran gedung sebanyak 2 

buah per 1000 m
2
. Hidran yang dibutuhkan 

adalah : 2 x 4345/1000 = 9. Oleh karena itu 

jumlah hidran gedung belum mencukupi sesuai 

peraturan. Berdasarkan SNI dan NFPA pada 

bangunan dengan ketinggian di bawah 10 m 

tidak dipersyaratkan untuk memiliki hidran 

gedung. 

 

Alat Bantu Evakuasi 

 

Pada gedung poliklinik belum terdapat alat 

bantu evakuasi seperti pintu kebakaran. 

Menurut SKBI pada bangunan dengan tinggi 

hingga 8 m tidak dipersyaratkan untuk memiliki 

pintu kebakaran. Menurut SNI dan NFPA 

bangunan tidak bertingkat tidak dipersyaratkan 

untuk memiliki alat bantu evakuasi seperti pintu 

kebakaran. 

 

Secara keseluruhan analisis pada gedung poli-

klinik dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

ANALISIS GEDUNG DIRGANTARA II/ 

DHARMA WANITA 

 

Detektor Kebakaran 

 

Detektor kebakaran yang terdapat di Gedung 

Dharma Wanita adalah detektor panas dan asap. 

Berdasarkan SKBI, jarak antara detektor panas  

Tabel 3. Analisis Alat Pencegah Kebakaran Gedung 

Poliklinik 

No. Alat Pencegah 

Peraturan 

SKBI SNI NFPA 

1. Detektor Panas x x x 

2. Detektor Asap x x x 

3. Alarm Kebakaran v v v 

4. PAR v v v 

5. Springkler v x x 

6. Hidran Gedung x v v 

7. Alat Bantu Evakuasi v v v 

v : memenuhi 

x : belum memenuhi 

 

 

pada ruang efektif adalah 7 m, dan pada ruang 

sirkulasi 10 m. Dengan tinggi ruangan 3 m, 

tidak perlu dikalikan faktor pengali.Sedangkan 

pada kenyataan jarak antara detektor terjauh 

pada lantai 1 dan 2 adalah 7 m. Oleh karena itu 

persyaratan jarak antara dan penempatan pada 

ruangan ini gedung Dharma Wanita sudah 

terpenuhi. Berdasarkan SNI dan NFPA, jarak 

antara detektor panas pada ruang efektif adalah 

7,2 m, dan pada ruang sirkulasi 10,2 m. Dengan 

tinggi ruangan 3 m, tidak perlu dikalikan faktor 

pengali. Sedangkan pada kenyataan jarak antara 

detektor terjauh pada lantai 1 dan 2 adalah 7 m. 

Oleh karena itu persyaratan jarak antara dan 

penempatan pada ruangan ini gedung Dharma 

Wanita sudah terpenuhi. 

 

Berdasarkan SKBI, jarak antara detektor asap 

pada ruang efektif adalah 12 m, dan pada ruang 

sirkulasi adalah 18 m. Untuk jarak maksimum 

ke dinding harus dikali 0,5. Berdasarkan data 

lapangan pada gedung Dharma Wanita, jarak 

antara detektor terjauh adalah 6,5 m. Jarak 

detektor ke dinding maksimum 6,5 m. Oleh 

karena itu berdasarkan SKBI sudah memenuhi 

persyaratan. Berdasarkan SNI dan NFPA, jarak 

antara detektor asap pada ruang efektif adalah 

10,2 m, dan pada ruang sirkulasi adalah 10,2 m. 

Untuk jarak maksimum ke dinding harus dikali 

0,5. Berdasarkan data lapangan pada gedung 

Dharma Wanita, jarak antara detektor terjauh 

adalah 6,5 m. Jarak detektor ke dinding 

maksimum 6,5 m. Oleh karena itu berdasarkan 

SNI  dan NFPA sudah memenuhi persyaratan. 
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Alarm Kebakaran 

 

Berdasarkan SKBI, SNI, dan NFPA, satu alarm 

kebakaran dapat melayani zona pendeteksian 

sebesar 2000 m2. Pada lantai 1 dengan luas 

sebesar 940 m2 terdapat 1 alarm kebakaran. 

Pada lantai 2 dengan luas sebesar 728 m2 

terdapat 2 alarm kebakaran. Maka persyaratan 

penempatan alarm kebakaran sudah sesuai 

peraturan. 

 

PAR 

 

Berdasarkan SKBI gedung Dharma Wanita 

merupakan hunian bahaya kebakaran ringan 

dengan tipe kebakaran jenis A. Oleh karena itu 

memerlukan PAR berkemampuan 2-A seperti 

asam soda, busa, dan serbuk kimia kering 

multiguna. Kemampuan maksimal per unit 

pemadam adalah 750 m
2 

dan jarak antar 

pemadam adalah 25 m. Berdasarkan data 

lapangan, gedung Dharma Wanita memiliki 

PAR tipe serbuk kimia kering multiguna 

berkemampuan 4-A berjumlah 7 unit. Dengan 

rincian 3 unit pada lantai 1 dan 4 unit pada 

lantai 2. Pada lantai 1 dengan luas 940 m
2
 maka 

diperlukan PAR sebanyak : 940/750 = 1 unit 

tipe 2-A. Pada lantai 2 dengan luas 728 m
2
 

maka diperlukan PAR sebanyak : 728/750 = 1 

unit tipe 2-A. Persyaratan jarak sudah terpenuhi 

dengan jarak antara PAR maksimum 20 m. 

Oleh karena itu persyaratan jumlah dan jarak 

sudah sesuai dengan SKBI. Berdasarkan SNI 

dan NFPA gedung Dharma Wanita merupakan 

hunian bahaya kebakaran ringan dengan tipe 

kebakaran jenis A.  

 

Kemampuan maksimal per unit pemadam 2-A 

adalah 560 m
2 

dan jarak antar pemadam adalah 

23 m. Pada lantai 1 dengan luas 940 m
2
, maka 

dibutuhkan PAR sebanyak : 940/560 = 2 unit 

tipe 2-A. Pada lantai 2 dengan luas 728 m
2
, 

maka dibutuhkan PAR sebanyak : 728/560 = 1 

unit tipe 2-A. Persyaratan jarak sudah terpenuhi 

dengan jarak antara PAR maksimum 20 m. 

Oleh karena itu persyaratan jumlah dan jarak 

sudah sesuai dengan SNI dan NFPA.  

 

Springkler 

 

Gedung Dharma Wanita belum terdapat 

springkler. Menurut SKBI pada bangunan 

dengan tinggi hingga 8 m tidak diharuskan 

memakai springkler. Berdasarkan SNI dan 

NFPA ada hunian kebakaran ringan seharusnya 

terdapat springkler. 

 

Hidran Gedung 

 

Pada gedung Dharma Wanita tidak terdapat 

hidran gedung. Menurut SKBI, pada bangunan 

dengan tinggi hingga 8 m dengan ruang tertutup 

dan terpisah diperlukan hidran gedung 

sebanyak 2 buah per 1000 m
2
. Karena luas 

lantai kurang dari 1000 m
2
, maka tidak 

dipersyaratkan untuk memiliki hidran gedung. 

Berdasarkan SNI dan NFPA pada bangunan 

dengan ketinggian di bawah 10 m tidak 

dipersyaratkan untuk memiliki hidran gedung. 

 

Alat Bantu Evakuasi 

 

Pada gedung Dharma Wanita terdapat alat 

bantu evakuasi seperti pintu kebakaran dan 

tangga kebakaran. Menurut SKBI pada 

bangunan dengan tinggi hingga 8 m tidak 

dipersyaratkan untuk memiliki pintu kebakaran 

dan tangga kebakaran. Menurut SNI dan NFPA 

bangunan bertingkat rendah tidak diper-

syaratkan untuk memiliki alat bantu evakuasi 

seperti pintu kebakaran dan tangga kebakaran. 

 

Secara keseluruhan analisis pada Gedung Dhar-

ma Wanita dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Analisis alat pencegah kebakaran Gedung 

Dharma Wanita 

No. Alat Pencegah 
Peraturan 

SKBI SNI NFPA 

1. Detektor Panas v v V 

2. Detektor Asap v v V 

3. Alarm Kebakaran v v V 

4. PAR v v V 

5. Springkler v x X 

6. Hidran Gedung v v V 

7. Alat Bantu Evakuasi v v V 

v : memenuhi 

x : belum memenuhi 

 

ANALISIS GUDANG FLAMMABLE 

STORAGE 

 

Detektor Kebakaran 

 

Berdasarkan SKBI, SNI, dan NFPA, pada 

gudang dengan material mudah terbakar 
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diperlukan detektor asap dan nyala api. 

Sedangkan pada gudang Flammable Storage 

tidak terdapat detektor kebakaran. 

 

Alarm Kebakaran 

 

Berdasarkan SKBI, SNI, dan NFPA, pada 

gudang dengan material mudah terbakar 

diperlukan alarm kebakaran. Sedangkan pada 

gudang Flammable Storage tidak terdapat  

alarm kebakaran. 

 

PAR 

 

Pada gudang Flammable Storage tidak terdapat 

PAR. Berdasarkan SKBI, SNI, dan NFPA, 

gudang Flammable Storage perlu dipasangi 

PAR. 

 

Springkler 

 

Berdasarkan SKBI, pada gedung dengan tinggi 

hingga 8 m sebenarnya tidak diharuskan 

memakai springkler. Namun pada SNI dan 

NFPA, gudang Flammable Storage termasuk 

hunian bahaya kebakaran berat sehingga butuh 

springkler. Persyaratan jarak berdasarkan SNI 

dan NFPA yaitu, jarak antara kepala springkler 

maksimum 3,7 m dan jarak springkler ke 

dinding maksimum 1,85 m. Pada gudang 

Flammable Storage jarak antara kepala 

springkler adalah 2,5 m. Hampir seluruh kepala 

springkler yaitu 52 kepala yang berjarak 1,25 m 

dengan dinding. Penempatan kepala springkler 

sudah sesuai peraturan. Namun ada 4 kepala 

springkler yang jaraknya lebih dari 1,85 m, yitu 

berjarak 2 m. Oleh karena itu penempatan 

kepala springkler belum sepenuhnya sesuai 

peraturan. 

 

Hidran Gedung 

 

 

Pada gudang Flammable Storage tidak terdapat 

hidran gedung. Menurut SKBI, pada bangunan 

dengan tinggi hingga 8 m dengan ruang tertutup 

dan terpisah diperlukan hidran gedung 

sebanyak 2 buah per 1000 m
2
. Karena luas 

lantai kurang dari 1000 m
2
, maka tidak 

dipersyaratkan untuk memiliki hidran gedung. 

Berdasarkan SNI dan NFPA, pada bangunan 

dengan ketinggian di bawah 10 m tidak 

dipersyaratkan untuk memiliki hidran gedung. 

 

Alat Bantu Evakuasi 

 

Pada gudang Flammable Storage tidak terdapat 

alat bantu evakuasi. Menurut SKBI pada 

bangunan dengan tinggi hingga 8 m tidak 

dipersyaratkan untuk memiliki pintu kebakaran. 

Menurut SNI dan NFPA, bangunan bertingkat 

rendah tidak dipersyaratkan untuk memiliki alat 

bantu evakuasi seperti pintu kebakaran. 

 

Secara keseluruhan analisis pada gudang 

Flammable Storage dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Analisis alat pencegah kebakaran gudang 

Flammable Storage 

No. Alat Pencegah 
Peraturan 

SKBI SNI NFPA 

1. Detektor Panas x x x 

2. Detektor Nyala Api x x x 

3. Alarm Kebakaran x x x 

4. PAR x x x 

5. Springkler v x x 

6. Hidran Gedung v v v 

7. Alat Bantu 

Evakuasi 

v v v 

 v : memenuhi 

 x : belum memenuhi 

 

ANALISIS HIDRAN PILAR 

 

Area KP-II 

 
Analisis Berdasarkan SKBI 

 

Pada KP-II terdapat 33 hidran pilar yang 

tersebar di sepanjang area KP-II. Pada gedung 

klasifikasi D dan E perlu 1 hidran halaman 

dengan jarak antar hidran < 60 m. Pada gedung 

klasifikasi A, B, dan C perlu 1 hidran halaman 

dengan jarak antar hidran < 90 m. Di KP-II 

yang termasuk gedung klasifikasi D dan E 

adalah GPM, GPT, hanggar FW dan RW. Oleh 

karena itu hidran pilar di sekitar bangunan 

tersebut harus berjarak < 90 m. Pada area 

gedung poliklinik terdapat 4 hidran pilar. Jarak 

antar hidran pilar yang terjauh adalah 84,5 m. 

Maka sudah memenuhi syarat jarak SKBI. Pada 

area gedung Dharma Wanita hanya terdapat 1 

hidran pilar. Jarak hidran ke ke hidran terdekat 

lainnya adalah 104 m.  Maka belum  memenuhi  
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syarat jarak  SKBI. Pada area gedung PKSN 

dan Kantor Jaga Permanen terdapat 4 hidran 

pilar. Jarak antar hidran pilar yang terjauh 

adalah 65 m. Maka sudah memenuhi syarat 

jarak SKBI. Pada area hanggar Tooling, HSM, 

dan HSP terdapat 7 hidran pilar. Jarak antar 

hidran pilar yang terjauh adalah 117 m. Maka 

belum memenuhi syarat jarak SKBI. Pada area 

GPM, gedung diklat, GPT, gedung ES, dan 

purnaristek terdapat 7 hidran pilar. Jarak antar 

hidran pilar yang terjauh adalah 117 m. Maka 

belum memenuhi syarat jarak SKBI. Pada area 

jalan besar (boulevard) terdapat 4 hidran pilar. 

Jarak antar hidran pilar yang terjauh adalah 156 

m. Maka belum memenuhi syarat jarak SKBI. 

Pada area gedung FW dan RW terdapat 4 

hidran pilar. Jarak antar hidran pilar yang 

terjauh adalah 110 m. Maka belum memenuhi 

syarat jarak SKBI. Pada area gedung Ex-

Benghar, hanggar FTC, dan hanggar MMC 

belum terdapat hidran pilar. Maka belum 

memenuhi syarat SKBI. 

 

Analisis Berdasarkan SNI dan NFPA 

 

SNI dan NFPA mensyaratkan jarak antar hidran 

< 50 m. Oleh karena itu jarak antar hidran di 

KP-II belum memenuhi syarat sesuai SNI dan 

NFPA.  

 

Secara keseluruhan analisis hidran pilar KP-II 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Analisis Hidran Pilar KP-II. 

No. Area Hidran Pilar 
Peraturan 

SKBI SNI NFPA 

1. Gedung Poliklinik v x x 

2. Gedung Dharma 

Wanita 

x x x 

3. PKSN dan KJP v x x 

4. Tooling, HSM, 

HSP 

x x x 

5. GPM, Diklat, 

GPT, ES, 

Purnaristek 

x x x 

6. Jalan Besar 

(boulevard) 

x x x 

7. FW dan RW x x x 

8. Gedung Ex-

Benghar 

x x x 

9. MMC x x x 

10. FTC x x x 

v : memenuhi 

x : belum memenuhi 

 

AREA KP-IV 

 

Analisis Berdasarkan SKBI 

 

Pada KP-IV terdapat 10 hidran pilar yang 

tersebar di area KP-IV. Pada gedung klasifikasi 

D dan E perlu 1 hidran halaman dengan jarak 

antar hidran < 60 m. Pada gedung klasifikasi A, 

B, dan C perlu 1 hidran halaman dengan jarak 

antar hidran < 90 m. Hanggar CBC merupakan 

bangunan klasifikasi D. Pada area CBC dan 

GEN terdapat 5 hidran pilar. Jarak antar hidran 

pilar yang terjauh adalah 130 m. Maka belum 

memenuhi syarat jarak SKBI. Pada area HMP 

dan generator terdapat 5 hidran pilar. Jarak 

antar hidran pilar yang terjauh adalah 32,5 m. 

Maka sudah memenuhi syarat jarak SKBI. Pada 

area GBTS, ETC, dan UTB belum terdapat 

hidran pilar. Maka belum memenuhi syarat 

SKBI. 

 

Analisis Berdasarkan SNI dan NFPA 

 

SNI dan NFPA mensyaratkan jarak antar hidran 

< 50 m. Hanya jarak antar hidran disekitar area 

HMP dan generator saja yang memenuhi syarat 

jarak SNI dan NFPA. 

 

Secara keseluruhan analisis hidran pilar KP-IV 

dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Analisis Hidran Pilar KP-IV. 

No. Area Hidran Pilar 

Peraturan 

SKBI SNI NFPA 

1. CBC dan GEN x x x 

2. HMP dan generator v v v 

3. GBTS x x x 

4. ETC dan UTB x x x 

v : memenuhi 

x : belum memenuhi 

 

Analisis Truk Pemadam Kebakaran 

 

Pada periode sebelum tahun 2000-an PTDI 

memiliki 3 truk pemadam kebakaran. Saat ini 

PTDI hanya memiliki 1 unit truk pemadam 

kebakaran. Kondisi truk mengalami kerusakan 

pada pompa hisap. Hal ini ditanggulangi 

dengan penggunaan pompa portable. Akan 
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tetapi kapasitas pompa portable masih jauh 

dibawah kapasitas pompa hisap truk. Semakin 

banyak truk pemadam, semakin baik operasi 

pemadaman. Dengan jumlah truk yang lebih 

banyak, regu pemadam dapat memadamkan api 

sementara truk lainnya dapat mengisi ulang air. 

 

SISTEM PENANGGULANGAN 

KEBAKARAN PTDI 

 

Analisis sistem penanggulangan kebakaran 

PTDI membahas organisasi pemadam luar 

bangunan dan organisasi pemadam dalam 

bangunan. 

 

Analisis Organisasi Pemadam Luar Ban-

gunan 

 

Pada periode sebelum tahun 2000-an PTDI 

memiliki 65 personil pemadam kebakaran. 

Ketika itu sistem kerja regu pemadam dibagi 

menjadi 3 shift untuk 24 jam. Tiap shift diisi 

oleh 10 orang personil pemadam kebakaran 

yang bertugas selama 8 jam kerja. Jumlah ini 

mencukupi untuk 1 regu pemadam. Pada saat 

ini regu pemadam kebakaran PTDI  

beranggotakan 8 orang. Sistem kerja 2 shift 

untuk 24 jam. Tiap shift diisi oleh 3 orang 

personil pemadam kebakaran yang bertugas 

selama 12 jam kerja. Hal ini tentunya tidak 

mencukupi untuk jumlah minimal 1 regu 

pemadam. Untuk mengantisipasi kekurangan 

jumlah personil, PTDI melatih anggota satpam 

dengan kemampuan pemadam kebakaran. 

Apabila terjadi kebakaran di suatu gedung, 

yang pertama bertindak adalah regu setempat 

pada gedung tersebut. Regu pemadam segera 

menuju tempat kejadian dibantu dengan 

anggota satpam. Berdasarkan standar regu 

operasi pemadaman, maka dibutuhkan 7 orang 

anggota pemadam kebakaran yang profesional 

untuk satu kali operasi. Dengan sistem kerja 3 

shift untuk 24 jam, maka dibutuhkan 21 orang 

personil kebakaran setiap harinya. 

 

Analisis Organisasi Pemadam Dalam Ban-

gunan 

 

Regu setempat merupakan salah satu unit 

pemadam yang paling efektif. Pada saat 

kebakaran terjadi, regu setempat adalah unit 

terdekat dari lokasi kebakaran. Sebelum regu 

pemadam PTDI datang, regu setempat akan 

berusaha memadamkan api. Namun pada 

dasarnya kemampuan regu setempat sangat 

terbatas. Kemampuan regu setempat dibatasi 

oleh waktu. Karena pada malam hari tidak ada 

kegiatan produksi dan perkantoran, maka 

kemampuan regu setempat hanya bisa 

dimanfaatkan pada siang hari. Selain itu perlu 

diadakan pelatihan pemadaman kebakaran yang 

rutin untuk mengasah kemampuan regu 

setempat. 

 

Analisis Prosedur Tindakan Darurat dan 

Evakuasi 

 

Prosedur tindakan darurat dan evakuasi PTDI 

sudah sesuai dengan Keputusan Direktur 

Jenderal Perumahan dan Permukiman Nomor : 

58/KPTS/DM/2002 tentang Petunjuk Teknis 

Rencana Tindakan Darurat Kebakaran (RTDK) 

Pada Bangunan Gedung. 

 

Analisis Evakuasi Pesawat Terbang 

 

Hanggar-hanggar PTDI yang berfungsi 

menyimpan pesawat terbang yaitu hanggar 

Fixed Wing (FW), hanggar Rotary Wing (RW), 

hanggar Flight Test Centre (FTC), dan hanggar 

cat. Hanggar FW memiliki lebar pintu 130 m. 

Hanggar RW memiliki lebar pintu 97,5 m. 

Hanggar FTC memiliki lebar pintu 182 m. 

Hanggar cat memiliki lebar pintu 47 m. 

Kebakaran diasumsikan terjadi tidak secara 

bersamaan. Dengan asumsi terjadi kebakaran 

pada suatu hanggar, maka semua pesawat 

terbang atau helikopter harus dievakuasi ke 

daerah aman. Daerah aman berada pada 

wilayah apron di sebelah barat hanggar RW, 

sebelah selatan hanggar cat, dan sebelah barat 

hanggar FW. Batas waktu maksimum untuk 

mengevakuasi seluruh pesawat atau helikopter 

diasumsikan 25 menit. Batas waktu ini diambil 

karena dalam 25 menit, api diharapkan belum 

terlalu membesar. Dari kenyataan di lapangan, 

proses evakuasi satu pesawat ke daerah aman 

membutuhkan waktu 10 menit.  Kapasitas mak-

simum hanggar FW mampu menampung 2 unit 

pesawat terbang tipe N250. Pesawat terbang ini 

memiliki bentang sayap 28 m. Dengan lebar 

pintu hanggar 130 meter, maka 2 unit pesawat 

bisa langsung dievakuasi secara bersamaan saat 

terjadi kebakaran hanggar FW. Dengan ini 

dibutuhkan 2 unit Towing Car dan 2 unit 

Towing Bar. Sedangkan PTDI memiliki 4 unit 

Towing Car dan 4 unit Towing Bar, dengan 

demikian jumlah alat yang dibutuhkan untuk 
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mengevakuasi pesawat sudah memadai. Waktu 

yang dibutuhkan untuk membawa seluruh 

pesawat ke daerah aman adalah 10 menit, 

dengan demikian waktu evakuasi maksimum 25 

menit mampu dipenuhi. Kapasitas maksimum 

hanggar RW mampu menampung 8 unit 

helikopter tipe Super Puma NAS-332. 

Helikopter ini memiliki bentang sayap 15,6 m. 

Karena lebar pintu hanggar 97,5 meter, maka 

proses evakuasi seluruh helikopter pada 

hanggar RW dibagi menjadi 2 tahap. Pada tahap 

pertama dievakuasi 4 unit dan pada tahap kedua 

4 unit. Proses evakuasi tahap pertama mem-

butuhkan waktu 10 menit, proses kembalinya 

Towing Car ke hanggar membutuhkan waktu 

10 menit. Proses evakuasi tahap kedua 

membutuhkan waktu 10 menit. Total waktu 

yang dibutuhkan adalah 30 menit. Hal ini 

menyebabkan batas waktu evakuasi maksimum 

25 menit tidak terpenuhi. Oleh karena itu 

disarankan agar PTDI menambah jumlah 

Towing Car sebanyak 4 unit. Dengan adanya 

tambahan 4 unit Towing Car menghemat waktu 

evakuasi sebanyak 10 menit. Karena proses 

evakuasi helikopter tahap kedua bisa langsung 

dilakukan sesaat setelah helikopter tahap per-

tama keluar dari hanggar RW.  

 

Karena letak hanggar FW dan RW berdekatan, 

maka seluruh pesawat terbang dan helikopter 

yang ada di kedua hanggar ini harus dievakuasi 

jika terjadi kebakaran. Prioritas evakuasi 

dilakukan pada hanggar yang mengalami 

kebakaran. Jika diasumsikan terjadi kebakaran 

di hanggar RW, dengan 4 Towing Car  

dibutuhkan waktu 30 menit untuk meng-

evakuasi seluruh helikopter. Setelah itu perlu 

waktu 10 menit bagi Towing Car tersebut untuk 

menuju hanggar FW. Proses evakuasi pada 

hanggar FW dibutuhkan waktu 10 menit. Total 

waktu yang dibutuhkan untuk evakuasi seluruh 

pesawat pada hanggar FW dan RW adalah 50 

menit. Dengan demikian batas waktu evakuasi 

maksimum 25 menit tidak terpenuhi. Oleh 

karena itu disarankan agar PTDI menambah 

jumlah Towing Car sebanyak 6 unit.  

 

Kapasitas maksimum hanggar FTC mampu 

menampung 2 unit pesawat terbang tipe N250. 

Pesawat terbang ini memiliki bentang sayap 28 

m. Dengan lebar pintu hanggar 182 meter, 

maka pesawat ini bisa langsung dievakuasi saat 

terjadi kebakaran hanggar FTC. Oleh karena itu 

dibutuhkan 2 unit Towing Car dan 2 unit 

Towing Bar. Sedangkan PTDI memiliki 4 unit 

Towing Car dan 4 unit Towing Bar, dengan 

demikian jumlah alat yang dibutuhkan untuk 

mengevakuasi pesawat sudah memadai. Waktu 

yang dibutuhkan untuk membawa seluruh 

pesawat ke daerah aman adalah 10 menit, 

dengan demikian waktu evakuasi maksimum 25 

menit mampu dipenuhi.  

 

Pada hanggar cat terdapat 1 unit pesawat 

terbang tipe N250. Pesawat terbang ini me-

miliki bentang sayap 28 m. Dengan lebar pintu 

hanggar 47 meter, maka pesawat ini bisa 

langsung dievakuasi saat terjadi kebakaran 

hanggar cat. Oleh karena itu dibutuhkan 1 unit 

Towing Car dan 1 unit Towing Bar. Sedangkan 

PTDI memiliki 4 unit Towing Car dan 4 unit 

Towing Bar, dengan demikian jumlah alat yang 

dibutuhkan untuk mengevakuasi pesawat sudah 

memadai. Waktu yang dibutuhkan untuk 

membawa seluruh pesawat ke daerah aman 

adalah 10 menit, dengan demikian waktu 

evakuasi maksimum 25 menit mampu dipenuhi. 

Dalam satu regu evakuasi pesawat terbang 

dibutuhkan 3 orang. Dengan komposisi 1 orang 

sebagai supir Towing Car, dan 2 orang sebagai 

pemasang Towing Bar.  

 

PTDI memiliki anggota regu evakuasi pesawat 

terbang sebanyak 20 orang. Jumlah total 

Towing Car yang direkomendasikan sebanyak 

10 unit, karena itu dibutuhkan 10 regu atau 30 

orang. Dengan demikian jumlah karyawan yang 

dibutuhkan belum memadai 

 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS 

 

Pada hanggar cat jumlah hidran gedung dan alat 

bantu evakuasi belum memenuhi syarat SKBI, 

SNI, dan NFPA. Persyaratan springkler dan 

detektor asap sudah memenuhi SKBI, namun 

belum memenuhi SNI dan NFPA. Jumlah PAR 

belum memenuhi syarat SKBI, SNI, dan NFPA. 

Penempatan alarm kebakaran, detektor panas 

dan nyala api sudah sesuai SKBI, SNI, dan 

NFPA. 

 

Pada kantor Sub-Assy jumlah hidran gedung 

dan alat bantu evakuasi belum memenuhi syarat 

SKBI, SNI dan NFPA. Persyaratan springkler 

sudah memenuhi syarat SKBI, namun belum 

memenuhi SNI dan NFPA. Jumlah PAR belum 

memenuhi syarat SKBI, SNI, dan NFPA. 
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Penempatan alarm kebakaran dan detektor asap 

sudah sesuai SKBI, SNI, dan NFPA. 

Pada gedung poliklinik jumlah hidran gedung 

belum memenuhi syarat SKBI, namun sudah 

memenuhi SNI dan NFPA. Persyaratan alat 

bantu evakuasi dan alarm kebakaran sudah 

memenuhi SKBI, SNI, dan NFPA. Persyaratan 

springkler sudah memenuhi SKBI, namun 

belum memenuhi SNI dan NFPA. Jumlah PAR 

sudah memenuhi syarat SKBI, SNI, dan NFPA. 

Persyaratan detektor panas dan asap belum 

memenuhi SKBI, SNI, dan NFPA. 

 

Pada gedung Dharma Wanita  jumlah hidran 

gedung, alat bantu evakuasi, alarm kebakaran, 

detektor panas dan asap sudah memenuhi syarat 

SKBI, SNI, dan NFPA, persyaratan springkler 

sudah memenuhi SKBI, namun belum 

memenuhi SNI dan NFPA, jumlah PAR sudah 

memenuhi syarat SKBI, SNI, dan NFPA. 

 

Pada  gudang Flammable Storage jumlah hi-

dran gedung dan alat bantu evakuasi sudah 

memenuhi syarat SKBI, SNI, dan NFPA, 

persyaratan springkler sudah memenuhi SKBI, 

namun belum memenuhi SNI dan NFPA, 

jumlah PAR belum memenuhi syarat SKBI, 

SNI, dan NFPA, persyaratan alarm kebakaran 

dan detektor kebakaran belum memenuhi SKBI, 

SNI, dan NFPA. 

 

Jumlah hidran halaman PTDI belum memenuhi 

syarat jarak SKBI, SNI, dan NFPA. 

 

PTDI mengalami kekurangan jumlah anggota 

regu pemadam. 

 

Prosedur tindakan darurat dan evakuasi PTDI 

sudah sesuai dengan peraturan. 

 

Jumlah alat-alat evakuasi pesawat terbang PTDI 

belum memadai dan jumlah anggota regu 

evakuasi pesawat terbang belum memadai. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, 

terdapat perbedaan kebutuhan alat pencegah 

dan penanggulangan kebakaran berdasarkan 

standar yang digunakan. SKBI, SNI dan NFPA 

berbeda dalam penentuan jarak maksimum 

antar detektor, kebutuhan bangunan terhadap 

hidran gedung, kebutuhan alat bantu evakuasi, 

dan jarak antara hidran halaman. Namun SKBI, 

SNI, dan NFPA memiliki kesamaan dalam 

penentuan kemampuan alarm kebakaran, dan 

jarak antara springkler. Pada analisis PAR 

terdapat perbedaan luas maksimum tiap unit 

PAR. 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap organisasi 

pemadam kebakaran, maka PTDI mengalami 

kekurangan personil pemadam kebakaran. 

 

Prosedur tindakan darurat dan evakuasi sudah 

sesuai peraturan.  

 

Jumlah alat-alat evakuasi pesawat terbang PTDI  

belum memadai dan jumlah anggota regu eva-

kuasi pesawat terbang belum memadai. 

 

SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis, maka direkomen-

dasikan untuk menyesuaikan penempatan alat 

detektor kebakaran, PAR, hidran gedung, alat 

bantu evakuasi, dan hidran halaman sesuai jarak 

penempatan dan kebutuhan berdasarkan 

peraturan yang berlaku. 

 

Perlu dipertimbangkan untuk memakai alat pe-

madam jenis baru seperti bonpet. 

 

Perlunya penambahan personil pemadam 

kebakaran dan personil evakuasi pesawat 

terbang. 
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